ABSTRAK

Riffa Ghaida Yusup (1212100067): Hubungan Antara Intensitas Keterlibatan
Ayah Dalam Pendidikan Keluarga dengan Perkembangan Sosial Emosional
Anak Usia Dini (Penelitian di Kelompok B RA Darul Fikri Kecamatan Cileunyi
Kabupaten Bandung).

Peran keluarga, khususnya ayah, sangat penting dalam perkembangan anak
usia dini. Namun, keterlibatan ayah seringkali masih dianggap sekunder
dibanding ibu. Padahal, hasil studi pendahuluan ditemukan fenomen awal yaitu,
intensitas keterlibatan ayah berpengaruh besar terhadap perkembangan sosial
emosional anak usia dini. Fenomena di RA Darul Fikri Kecamatan Cileunyi
memperlihatkan variasi perkembangan sosial emosional anak yang diduga
berkaitan dengan intensitas keterlibatan ayah, sehingga perlu diteliti lebih lanjut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) bagaimana intensitas
keterlibatan ayah dalam pendidikan keluarga di Kelompok B RA Darul Fikri
Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung, (2) bagaimana perkembangan sosial
emosional anak usia dini di Kelompok B RA Darul Fikri Kecamatan Cileunyi
Kabupaten Bandung, dan (3) bagaimana hubungan antara intensitas keterlibatan
ayah dalam pendidikan keluarga dengan perkembangan sosial emosional anak
usia dini di Kelompok B RA Darul Fikri Kecamatan Cileunyi Kabupaten
Bandung.

Landasan teori penelitian ini mengacu pada konsep keterlibatan ayah Lamb
(1985) yang meliputi interaksi, kehadiran, dan tanggung jawab, serta diperkuat
oleh teori kelekatan dan perkembangan sosial emosional. Dengan demikian,
teori kelekatan dan teori perkembangan sosial emosional menjadi kerangka
berpikir yang mendasari penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi.
Subjek penelitian terdiri dari 35 anak usia dini 5-6 tahun di Kelompok B RA
Darul Fikri Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung. Data dikumpulkan
melalui instrumen berupa wawancara untuk mengukur intensitas keterlibatan
ayah dan lembar observasi untuk menilai perkembangan sosial emosional anak.
Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas, uji linearitas, uji korelasi
Pearson, uji t, dan koefisien determinasi dengan bantuan program SPSS versi 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas keterlibatan ayah dalam
pendidikan keluarga berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 71,
sedangkan perkembangan sosial emosional anak juga berada pada kategori
cukup dengan nilai rata-rata 69. Hasil uji korelasi Pearson diperoleh nilai sebesar
0,692 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 yang menunjukkan adanya hubungan
positif signifikan dengan kategori kuat. Uji t menghasilkan thitung 5,507 > ttabel
2,304, sehingga Ha diterima. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa
intensitas keterlibatan ayah berkontribusi sebesar 47,9% terhadap perkembangan
sosial emosional anak, sedangkan sisanya 52,1% dipengaruhi faktor lain di luar
penelitian ini.



